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(. y Pemerintah berupaya meningkatkan

Global Competitiveness Index (GCI) Indonesia daya saing melalui pengembangan

60 dan pengimplementasian sistem
inovasi (innovation driven economy).
Suatu negara atau daerah
40 memerlukan pendekatan sistemik
30 dalam penguatan sistem inovasi untuk
mendorong kinerja perekonomiannya
yang pada akhirnya dapat
10 mensejahterakan masyarakatnya
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SID Sistem Inovasi Daerah mendukung Sistem
a Inovasi Nasional untuk meningkatkan

Provinsi daya saing bangsa Indonesia

LIRNSRIRN)




Landasan Hukum SIDa Daerah:
1.
2.

3.
4.
5.

Otonomi daerah (Undang-undang nomor 32 tahun 2004)
Undang-undang nomor 17 tahun 2007 tentang (RPJPN) 2
(knowledge driven economy) Penguatan SIDa Sps-4§
Peraturan Presiden nomor 5 tahun 2010 tentang (RPJMN) 2
Peraturan Presiden nomor 32 tahun 2011 tentang MP3E J
Peraturan Bersama Menteri Riset dan Teknologi WOJ@}:
Menteri Dalam Negeri No. 36 tahun 2012 tentang Pen
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atar ' Belakang Penelitian

H Bekerja (Orang)

B Penganggur (Orang)

Real Estate

3%

Jasa keuangan
dan Asuransi_
3%
Penyddiaansi dan
Akomdcbrriatitasi
Makan Mird$n
1%
Transportas _
idan
Pergudanga
n
2%

Perdagangan
Besar &

Eceran;

Reparasi Motor
& Mobil
12%

Administrasi , J:IS|‘(D K_esteha:an_ |
Al dan Kegiatan Sosia

I-'em(-!n;ll.-lh.-m B

4%~ Pendidikan

Jasa \ 304

asa Lainnya
Perusahaan

Distribusi Persentase PDRB Sumsel menurut Lapangan Usaha atas
harga Konstan 2010 tanpa migas (persen), Tahun 2012



elakang Penelitian SIDA
INSI SUMATERA SELATAN
MC DITAS UNC JGULAN DAERAH PROVINSI SUMATERA SELATAN

- % ‘- -_ Komoditas Jumlah
< A Produksi
(ton)

207.258
1.081.142

37.250
53.950
54.667

Sumber : Anshar, K., 2014




Bagaimana mene “"\ ( n
komodltas dalam kerang




dalam kerangka Sistem Inovasi Daerah d
Sumatera Selatan.
Merumuskan - strategi daﬁ *
berbasis ~ komoditas yang  didap:
menjadi acuan dalam kerangka peng
Inovasi Daerah di Prov1n§8umate

4 &' ﬁjf Ak 1 A -
Memberi rekomendasi. eter lib
stakeholder dalam model x sel
. L) Y 60@’

penguatan Sistem - Inova:

Sumatera Selatan.




pengetahuan khususnya dalamif - 12
teknologi dan inovasi serta_;;_?__»;}fj \ e
pengetahuan. Ay
Dapat bermanfaat untuk perencanaan
Pembangunan daeraha_mgbe J 58 \:,
Sistem Inovasi Da’%wh e s o)
yang akan dijadik‘"“l‘ ‘sebag
penelitian ini: 3;




Ruang-singkup Penelitian

BATASAN ASUMSI

Setia kebijakan pemerintah yang
ada dalam penelitian ini
diasumsikan tetap dan tidak

berubah selama penelitian ini
dilakukan.

o ' Informasi yang diperoleh dalam
: penelitian SIDa in1 berasal dari
stakeholder terkait yaitu terdiri dari
unsur pemerintah, akademisi dan |
dunia usaha.

(=

Hubungan kriteria yang ada dalam
: penelitian ini diasumsikan inpendent
=l | terhadap satu sama lain sehing%fil
dapat digunakan pendekatan AHP.
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POSISI penelitian (1)

PO ‘m'\ I ‘“L ‘Jvn A_i'
Peneliti, Tahun , Judul [ ».‘ |. > Al at k baha ene | &y |
& Sumber Penelitian Penelitian eneliti

Ciptomulyono, U., "Integrasi Metode Delphi
Tahun 2000, dan Prosedur Analisis Hirarki (AHP)
& Jurnal| Untuk Identifikasi Dan Penetapan Prioritas
Iptek Vol.7 Objektif/Kriteria Keputusan”

Handayani et al., "Kajian Pengembangan Untuk Melihat
Tahun 2012, Sistem Inovasi Daerah Gambaran mengenéi
& Laporan (SIDa) Kota Semarang” pengembangan SIDa |

Peerasit Patanakul § 3
dan Jeffrey K. Pinto, "Bxamining The Role Of
Tahun 2014, Governmentfﬂipllcy
& Journal Of
High Technology
Management Research

John Martin
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Tahun 2015,
& Tesis
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Peneliti , Tahun ,
& Sumber Penelitian

Samuel Ankrah,
Ommar AL- Tabbaa
Tahun 2015,
&Scandinavian
Journal of
management

Hendrixon,
Tahun 2016,
& Tesis

Judul
Penelitian

Universities-Industry Collaboration; |antara akademisi
A Systematic review ~ |dan dunia usaha

Agroindustri Dala

Sistem Inovasi Daerah Di
¥ . . I
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Dot Research Design - -

* Data Statistik Studi Brstaka: o sﬂseatg]dgtgglﬁelitian

* Surat I1zin Survey/Penelitian 1. Konsep SIDa * Tahapan Rencana Penelitan
2. Konsep Kluster Industri * Instrumen Survey
3. Konsep Kompetensi Inti Industri

* Data dan Informasi Daerah Amatan 3. PenQUKuran Potensi Wllayah

* Analisis Awal 4. Pengambilan Keputusan Multi Kriteria
| * Peraturan Perundangan Terkait elakukan Pra-survey
J * Kebijakan Pemda Penyusunan Rencana Penelitian

* Sumber Daya Alam
Pelaksanaan Pengumpulan Data * Sumber Daya Buatan
Scooping Visit (Jika Diperlukan)

Tangible Asset * Jenis dan Penguasaan Teknologi
Intangible Asset * Tingkat Penguasaan

Sumber daya Manusia Pemasaran/Perdagangan
* Tingkat Pengetahuan

Identifikasi & Pemetaan Potensi Komoditas
groindustri Provinsi Sumatera Selatan (Pendekatan LQ)

Penentuan Produk Unggulan
Agroindustri Provinsi Sumatera Selatan

Penelusuran Rantai Nilai
Penentuan Produk Unggulan Prioritas Daerah Vijiessi dan
Konsolidasi Dengan
(Pendekatan AHP) Tim SIDa

Analisis & Pembahasan

1. Analisis Produk Unggulan Agroindustri Daerah Provinsi Sumatera Selatan i Sbijaifin-cidh
2. Menentapkan Strategi Umum Pengembangan Produk Unggulan Strategi Pemerintah
Agroindustri Daerah (Pendekatan SWOT) Daerah

Simpulan dan Saran

Diagram Alir Penelitian
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Studi Pustaka, -
Input  : Data statistik, dokumen, laporan, peneliti
Process : Penelusuran dan kompilasi data  *
Output : Data dan Informasi awal, instrument sus

Melakukan pra-survey g ok ¢
Input : Data dan Informasi awal, Suf& 3
Process : Pengolahan dan kompilasi data

Output : Data terkompilasi dan disajikan ses

Penelitian, Kebijakan dan Peraturan Pemerin

Nasional TiY |

Perencanaan penelitian, merupakan beb

ditetapkan untuk dapat menyelesaikan pene
‘ ‘f"\\‘). Er'-.“

Input  : Batas waktu akhir penelit
Process : Pembuatan tahape “
Output :Tahapan-tahapan peneliti
penelitian Mo of




caliap pCliiguliipuialiln & pJaligyuviailiall

Pelaksanaan pengumpulan data ®
Scooping visit, Telaih(‘,tdﬂgilgl" :
Input

1

Process

Output

Input

Process

Output
Penentuan Produk [

nput. F LN

Process (

(] ‘,.;"; setie v.' Y :"iiflse AE
1msel berbasis ko Y
I~ JI\_ AN &M,H W ol
[ ha () ) A’W L WATERA SELATAN
S\ ;4 4 TL . 1P 2
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Tahap peneuiy hﬁ’i’;. ] & 11 AUEIIU 01 A1l

Penelusuran Rantai Nilai Produk Unggulan Prioritas al 'm e
Input : Data 3 Produk Unggulan Sumsel hasil Verlflka%@ien gan T
Process ~ :Pembuatan rantai nilai produk unggulan Sumsel

Output  :Data 3 Produk Unggulan Sumsel Terplhh beéqm{ h ﬁé\@l

Penentuan Produk Unggulan Prioritas Daerah Prov1n81 Sum tera
Analysis Hierarchy Process (AHP) dan bantuan software expert choice
keputusan produk terbaik yang akan menjadi prioritas daerah Provi
yangbakan memberikan ciri tersendiri bagi pengemban%an ko
tersebut

Input : Data 24 produk Unggulan Sumsel terplhh d

Process  : Pengolahan data dengan AHP dan matriks p
Ouput : 3 Produk Unggulan Sumsel Terpilih @




Setelah diperoleh produk unggulan prlorlt s dae
maka akan ditetapkan sebagai fokus daer ah
Eengembangannya dalam kerngka penguatat
ada tahap ini, produk unggula rif, 1t -
akan Euatkan analisis WB )3 3!
d1d15kus1kan dengan aktor inovasi Provi
Selatan untuk membuat rumusan al;“l _/r
strategi dan program untuk f‘ji,,_;f'?"
Enontas daerah terpilih. Dari’ h
elompok tersebut lalu diberikan reI%
dengan kebutuhan dan kepentm d
rekomendasi yang ,
diimplementasikan denga g'»"
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Tahap ini adalah tahapan paling ak
dilakukan dalam penelitian ini. Den“f:i
berdasarkan tahapan-tahapan yang tel

dllakukan sebelumnya maka a can d ,,l\.,)
‘-_‘ ‘lf‘»)\( -:J : “‘)’
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Data umum Sumsél’: 9/
Data komoditas Sum: ¢

Perhitungan LQ
Data kuesioner ahp

Perhitungan BO@E
Perhitungan Pri |
Data komodita ==’=| ié@ 6 @

Data pohon komodit h

Analisis rantazi‘) f"“ ‘J:ﬁ f ‘"" "%
Data disi ek “

19




ambar © 17

PE TA ADMINIS TRASH WILAYAH
PROVINS| SUMATERA SELATAN

P RANMGRA ——
LEOQENDA FETA
LT r———




' ta Mum komoditas
@ SW ry “4'52--“:;“4-“:2“ m"::::¢ ? ;

£ rem g1 Al min ] Parigen Tradosi=nel.
Irsustri Hoowalr! : W ™

e, Jube, Ko=ella,
Tanarmmn Shrgeesi b undck -Emch
s kmrmiinan mes =2k
sarim bmreon songkel

)/\]ﬂ Kok,

R ara Sl
arn Hayss

=

“arel, Selesa Sawsk,
adh, Jegung, [Kecelkel
Znghko dan
lame mir deras

Bangan Fracssansl
Indus i Kreati dan

T

MUSI RAWAS

‘ \‘_\L‘\ r‘%{I, :
3

Felaza Sawlf Kamat
Fwlmsa Dabez, dan
Harupule EompE @meg

Irdusin FKrasSl,
‘ I"argm~ Uiahan,
Ealu nsll can
Eayra
Pinarsg, Dubu,
M ambuian
e dan smbe-umisian
Lemgsk Durian,
Fopi Bubuk

Mamibestmr. Hemas

Fzpl. Sorg e,
Taroarmraan ko uibsrm MHemboftan. Daaraan
= Duky, Karal, 2@

Mslapa Swatl *%/(j l( W

Kopl Phiasg, Dusian

_-h—--




/ {‘(4/'.‘

TR P PN
| N .:[’, \:,\y F‘%vﬁhéélgi

4 ’Ili

'

‘ \{
L, \\a

&
-z, \'a F{""/’ ) ‘“
komoditas D/l QSDL
Wilayah Karet Kelapa KOp}I;It ‘ ' da
No. Kab/Kota Produksi (Ton)| Produksi (Ton)| Produksi (Ton)| Produksi (
1|0gan Komering Ulu (OKU) 67.468 295 19,941 | 7 )
2|O@an Kometing llir (OKI) 184.377 4.099 i, 14 .
3|Muara Enim 242.446 a1, iR X
4|Lahat 22.170 3N VA RS
5{Musi Rawas 264.178 2,169, [ - -
6|Musi Banyuasin (MUBA) 107.340 225110 il
7|Banyuasin 95.200 24334 )
8|OKU Selatan 2.228 1.238 ' 3.763 .| 46
9|OKU Timur 37.724 3.310 \
10|Ogan llir (Ol) 21.639 268 :
11|Palembang - - -4 - b -
12|Prabumulih Fool F Ik LT
13|Pagar Alam L 6w [ R (Y)
14|Lubuk Linggau @4 / = - 277 . .
15(Empat Lawang 2.899 | 1 26.005]
TOTAL 1.071.452 | 3| 139.790
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Darhitungar

LQ Komoditas Y
Nilai
No. Kab/Kota Perkebunan ttoh Qs

1/0gan Komering Ulu (OKU) | -

2(0gan Komering llir (OKI) | - \

3|Muara Enim - b0

4]Lahat Coklat, Kayu Manis Y (m

5(Musi Rawas X AR

6|Musi Banyuasin (MUBA)  [Kelapa Sawit, Gambir .

7|Banyuasin Kelapa S

8|OKU Selatan Lada, Cengkeh, Tembakau, Aren (16,@3

9|OKU Timur Kapuk, Pinang 93
10|Ogan lir (O1) Tebu i f i
11|Palembang I L }J \[L.l}} \}’,@
12|Prabumulih ; o8 .
13[Pagar Alam Kopi, PRI "Q}su @%@; ﬁi@

14

Lubuk Linggau

.,

L X X
Karet WS [\Z?( Si))

Empat Lawang

\
caevid

I ¢

Kemiri, Nilam

I 5 - gl
-~ (43,27).(51.62]
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Komoditas Unggulan LQ No.| Komc o) Q.

Tanaman Sayur 13 MX@ 9 /H\i’“”
Holtikultura 1408y -‘9.. -

Coklat | 1 D%@ An r;ﬂ?
Kayu Manis 16 *%ﬂ/

X% n
Kelapa Sawit 17| W\})@B ﬂmﬁ)ﬁ m@
Gambir| 18] " Ke

L) (Mﬂ mpb
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ada sebanyak 7 kriteria dan 24 sub
Responden ahli yang diwawanga:
dan mengisi sebanyak 1
terdiri dari unsur '

purposive/judgemental
dengan kebutuha
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Kriteria Sub kriteria
Bahan baku Suplai bahan baku (W1)
(0,147) Kualitas dan kuantitas(W2)

Kandungan lokal (W3)
Harga(W4)

Sumber daya
manusia (0,135)

Ketersediaan tenaga kerja(W5)
Ketersediaan fasilitas(\W6)
Kemampuan skill(W7)

o | f\‘\)
AR

Akses Pasar

Akses & jaringan pemasaran(\W9) N

(0,180) -
Tingkat penjualan produk(W10) ‘W«T\{W

Infrastruktur Ketersediaan & akses transportasi (Wll)\,\ﬁ,.{’y’,, ﬁ

(0,213) Ketersediaan suplai air bersih (W12) -

Kecukupan dan ‘,Eluku‘ng;an energi (W13)
Sarana Telkom ‘da‘n jlnterW\fl,M)
Al

Teknologi dan
Inovasi (0,144)

Teknologi Iqlg,algfv N
AN ,f,\

llllll

Modal sosial

dan kelembagaan (0,075) |




NOLFImM-e ||i_

Ve Y PI0IPIN]I l - " K
» 2T > o A . - \
NO.(n)|BOBOT (Wn) Nilai Normalisasi| Total | /
1 0,403 0059 @A CanA 4
2 0,242 0,036| o | o
3 0,211 logzd .\ A
4 0,144 BAHAN BAKU (0,147) 0,021 0247 |
1,000 i -2
5 0,347 0,047|9” [l
6 0,177 WAL e
7 0,476 SDM (0,135) 7 0064 0,13
1,000 o)
8 0,307
9 0,378
10 0,315 PASAR (0,180)
1,000
11 0,442
12 0,240
13 0,219
14 0,099|INFRASTRUKTUR (0,213)
1,000 0
15 0,146|
16 4K 4 B
17 0.165)) /" 'Y\ ). '
18 0,197
19 0,228 W}D “m
20 0,132 TEKNQL
1,000 0 WYL
0,370
0,630 MODA m‘B]__ 0 lﬂ’" \‘.' ‘ill\n 2| o075
Ml @) ¢ )}1*\.} ( ASIX
0,254 KONTRIBWE(ON Il 0,027




Jarhitiincaan.

e .
Komoditas Nilai Prioritas Responden

No.[ Unggulan 3 P e
1| Tanaman Sayur 4,25 :4065fﬁ§\J“
2|  Holtikultura 4,35 4,44 4
3 Panili 4,14 14,03
4 Coklat 4,09 | i)
5 Kelapa 4,19 Vg %08| W
6] Kelapa Sawit 4,52 4,41 [N
7| Kayu Manis 4,12 R %02 (W
8 Gambir 4,02 16| Sguie
9 Lada 4,07 39
10 Cengkeh 4,07 3%
11 Tembakau 3,97 13,86
12 Aren 18,97
13 Kapuk 3,98 \l
14 Pinang 4,02 389 391 |
15 Tebu P alZER a5 A7 AE
16 Kopi 4,66 @

Karet

T

18 Kemiri
19 Padi
20 Nilam
21 Perikanan
22 Peternakan

\CI) anan




Value Chain Analysi

—{ o]
e[ man ]
[ o o |
I Kopi Tirvan I 'ajl-alek;‘

Kopi Biji (Coffee Beans) enat | (Latex)
- Arabka (16-18 %) | - Coffeo

- Robusta (20 - 30 %)
-
- Kopi Celup
}—| Kopi Ekstrak L I
alfoan, B Ploa Karet Tdal; F Bepang dan Tall [ PlavLembaran f_Té\_b\]ng_'J}EIT.’Qang
—={_ganisiniain_| ekorask | |1 “ohtanas |||

Divulkanisasi | Divulkanisasi
(Vulcanised Rubber [(Vulcanisod Plates, | ‘ (Tubes, Pipes and
1

— (P8 2:5;?;‘:;6 s Thread and Cord) Sheet) Hoses, of Vulcanised
Kulit Tanduk dan - -

SO N _____Rubber)
Kulit Ari | I Arang I

Karet untuk Kesehatan| |

1
i L X |
| Asam Asetat Pertenghaplh dan Farmasi |Pakaian dan Alas Kaki| |Barang Lain dari Karet'

I Kendaraan (Hygienic of (Clothers and Vulkanisasi
»] ~Enzim Peltat I | (Motor Car Sparepart) Fasermutical ‘ Footwear) I {Other Asticle or

Articles, of Vulcanised Vulcanised Rubber
rotein Se | Rubber)
| Tunggal
F— g Fon

[ o] |
v v v
IS"&I—SB‘ Daging buah | Biji sawit [ ‘ Tandan kosong ‘ ‘ Batang pohon
[
‘—=| Cuka Makan & ¥ + l

Minyak Sawit l ‘ Sabut I ‘ Sludge ‘ Inti Sawit | Pulp Kertas Bahan Konstruksi
_ Particle Board Pulp

Pupuk Particle Board

Kompos Bahan Kimia

Energi Energi

r

Pangan 1 i| Oleckimia Bungkil ¢ Makanan ternak
Minyak goreng, olein i Stearin, sabun asam, * Pupuk

Margarine,lemak kue lemak, detergen
Vanaspati, cocoa butter Pelumas, plasticizer
substitute : Kosmetik, BBM

¢ Makanan ternak
* Sabun
¢ Pupuk

v

v

* Particle * Minyak Goreng Arang, karbon aktif
* Salad Oil
Board e Oleokimia

Bahan pengisi
Parucle Board
Asap cair
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Pagar Alam

No. Lokasi Komoditas
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BABIVANALISA DAN
INTERPRETASI DATA

[=]
J Coklat; 13,69 Kayu Manis; 9,33 —Kelapa Sawit; 1,64
| é Gambir; 9,46 gelapa; 5,78
Lada; 16,33
~ Nilam; 51,62 i
q A _ Cengkeh; 36,07

Karet; 1,42 Kemin, 43,27

'~ Panili; 155,37 | kb " Aren; 20,19
' Kapuk; 8,85
Pinang; 9,67

Kopi; 11,16

32



 Dan L

r'“g/(.‘;‘}r(ﬁ ;”J'.’ \f‘!‘g
LQ Produksi Komoditas Per\hntyﬂ} b g
(ton) s ﬂ\}ﬂal L&‘i—‘}//
No. Kab/Kota Karet Kelapa Sawit )a Sawit
1{Ogan Komering Ulu (OKU) 67.468 3.142 @
2|0gan Komering llir (OKI) 184.377 37.831
3|Muara Enim 242.446 76.061 @
4|Lahat 22.170 17.934 3 *
5|/Musi Rawas 264.178 96.906 075
6|Musi Banyuasin (MUBA) 107.340 67.732 )
7(Banyuasin 95.200 72.336 | o 770 | 50,702 e
8|0OKU Selatan 2.228 136
9|0KU Timur 37.724 ©10.877
10|Ogan llir (Ol) 21.639 25570 (0
11|Palembang g “w\)'i\';) Ly )
12|Prabumulih 13.960| 277
13|Pagar Alam 310‘,; |
14|Lubuk Linggau 9.504 (8
15|Empat Lawang 2.899/ 3| 26.005|.70,140.% 0010[ 9
suvsa T T D R
A 2 (a:;.' ‘«:\,’I o G
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No.

Kriteria

Sub kriteria

SA BOBOT ,mw

BAHAN BAKU (0,147)

Keberlanjutan suplai bahan baku

Kualitas dan kuantitas bahan baku

Kandungan lokal bahan baku

Harga

Ketersediaan Tenaga Kerja (TK)

il

2

3

4

1

2 SDM (0,135) Ketersediaan Fasilitas Diklat

3 Kemampuan Skill dan Ketrampilan TK \_{/‘

il Tingkat permintaan produk S 055
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Kekuatan :

SIDa Sumatera Selatan Sudah Terbentuk Sejak 2010

AEKI, PUI Karet, Gapkindo) yang mendukung IPTEKIN y
Sarana dan Prasaran pendukung SIDa (Sentra HKI, , Inkubator Bisnis dan Teknologi, serta Sf_\ rambi
Dokumen SK GUB. Tentang Tim Koordisasi Penguatan SIDa, Implementasi Masterplan, Roadmap

Kerjasama Pemprov Sumsel dengan RistekDikti, BPPT, LIPI, UNSRI; KADIN Sumsel Dlr]en HK
Pendidikan dll dalam Mendukung SIDa

Kelemahan : P AN
Belum maksimalnya pendayagunaan Iptek dalam mendukung potensi unggulan daera}
Produk IKM yang belum berdaya saing

Belum tumbuhnya budaya inovasi

Belum berkembangnya jaringan IPTEKIN

Belum lengkap dan tertata database hasil penelitian

Peluang : ik “
Permendagri No.20 tahun 2011 tentang pedoman litbang daerah yang mengamarfat an ada
Peraturan Bersama kemetrian Dalam Negeri dan Kementrian Ristek:No. 32 tahun 20
Rencana Pembentukan STP Sumsel N o :
Rencana Pendirian Kebun Raya Sriwijaya 7.2 s
Ketetapan UNESCO tentang investasi IPTEKIN sebesar 2% dar1 PDB

: Ancaman :
Otonomi Daerah et
rkembangan dan penggunaan teknolog1 dari Negara Ne' La
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Potensi Unggulan Daerah Sumatera Selatan Berbasis Komodltas P

terp111h adalah Kopi, Karet dan Kelapa Sawit sehingga program dan
egiatan dari semua aktor inovasi dlﬂarapkan dapat mendukungi’ﬁ\
rbentuknya kluster industri berbasis komoditas tersebut.

Strategl pendirian sarana dan prasarana pusat 1nova51/pusat
penelitian berbasis komoditas di Sumatera Selatan yang dlleng Kapi
dengan fasilitas IKM Center bagi dunia usaha, akademisi dan ~ -
pemerintah bersinergi dalam kerangka penguatan SI'a dI provinsi
Sumatera Selatan. )8

Keterlibatan dan sinergi aktif dari setiap aktor 1n0vas,‘-‘;'da
mewujudkan sarana dan prasarana tersebut dimulai dari Pem
Provinsi Sumsel untuk dapat bermitra dengan Kementrian
Perindustrian, Kementrian Koperasi dan IKM serta pihak s
dengan sistem yang telah dilakukan pada kawasan olahraga
Jakabaring Sport City dimana pemerintah Sumsel menye diak:
lahan, dana pembangunan infrastruktur sinergi daci BUMN
dan Pihak Swasta d %am dan lauar negeri dal 1 Perguruai
{vm\

Lembaga penelitian menylapkan sumber, day 1
produk—produk berbasis komoditas unggulan terp f.., o

mengoperasikan pusat inovasi tersebut da; A



Perlu dukungan pemerintah pusat serta pemerintah daer

O
p
Ay

sendiri untuk menata dan merencanakan lebih lanjut = " = & &
infrastruktur untuk pengembangan SIDa. Dengan memilik
komitmen serta pembelajaran sosial yanﬁ memiliki aliran
f)erputaran pengetahuan di dalam interaksi sel h stake

uruh
aktor inovasi) yang terlibat. .
Pembentukan kelembagaan klaster industri pada MIL-) el ,J tc

¢

b2

Kopi, Karet dan Kelapa Sawit ini i)erlu segera di ja
mengingat potensi sumber daya alam yang menduk
untuk menyeimbangkan potensi tersebut, haruslak
kelompok SDM yang diberikan pelatihan inovasi da
menggunakan pendekatan pohon industri dalam bida
Kopi, Karet dan Kelapa Sawit.  ~ © 0
Penelitian ini dilakukan hanya melih;{ rinci-kepada
perkebunan sehingga dalam pene‘lit@g, sela L a d:
dilakukan penelitian mengenai sub sekt ane lain
dianggap potensial dan sesuai kebutuhsa

LY ) RUCY
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